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D0 Indonesa pengiumian pasak bumi dan purwoceng
{buceng) schaga terapn altemand digunakan  unduk
menghumbal pemgsan don menmgkatkan vitlitas pria
telah dipakai secare turun temoarin.' Selama ini obat
vang digunaban untuk hujuan tersehut adalah lestosteron
(Te) sintetik,” Apoptosis adaiah mekanizme  biologi
vang  berperan dalim  prosgs  penuasn, - penurunnm
vitalitas, dan penurunan fimpsi fisiologis berbagai organ
yung mempunyai reseptor Te.!' Nomun efek pemberian
chsirak buceng ferhadap peningkatan kadar Te dan
penurunan  gpoptosis -sampa sekarang masih belom
dibukiikan

Efek buceng terhadap peningkatan kadar Te dan
penurunan . apoplosis sangal penting dipelagan, meng-
mitgat sebagian besar prin Indonesan welah menggumakan,'
Bauceny, bify ferbukti mampu meningkatkan kodar Te
dun menurunkan  ppoptosis akan osangnn  bermanfaar,
mengingal  jumlah  pria - vang  mengalami - makin
memmekst =eulan dengan penambahan wsi harapan
hidup* I sisi lam doya beli mosyarakat terhadup ol
modern makin menurun schingga obat tradisional dari
bahan alam menjech salah sag piliban. Oleh karena il
pemberdayean buceny sebuwpni terapt - alternatif untuk
meningkatkan ksdor Te don menurunkan apoptosis pada
pria usia 44 tahun ke ats sangat diperfukan

Peningkatan kadar Te dan penurunon apoplosis oleh
pemberian buceng  belum  terungkap,  Fokior  vang
mungkin  menjadi  penyvebab  adalah  ilmuwan  lebih
memandang  apoplosis. sehagm  penvebab  penunman
vitalitaz  sang  fswlogis mpn berusshn  memahami
untuk wsaha pencegahin. Onentast berbagal pibak juga
lebily dirsjukan pada produk obat modemn vang swdah
jelos mdikas dem meknmsme kerp dibonding produk
obat ssh Indonesia vang belum pelas. D sisi bain
deparemen keschatan menganjurkan baliwa setiap obat
vang direkomendasikan uniuk dikonsumss masyarskin
harus mempunyar efek penvembuban don carm keno
vang jelus.”

Berbagai bukti menunjukkan bahwa Radar tinggi Te
mampa  meningkatkon  vitalitas dan - menurunkan
apoptosis.” Penurunan apoptosis dischabkan karena Te
mampu mensupresi reseptor TNF alfa dan Fas mRNA,
Selam it Te juga mempengaruhi sintesis antigen Fas,
p53. Bax, dan Bel, vang tercksprestkan pada reseplor
androgen, ™ Bukti lain juga  menunjukkan  bahwa
penurunan kndar Te dalam darah menvebabkan berbagni
organ terutama penis dan prostat mengalami penurusan
fungsi vang dimedms=i oleh penmgkatan apoptosts dan
ditandai oleh pembentukan apopioieic body,” Buceng
adalah ekstrak moamon ash Indonesia  yang terbukn
memningkatkim Badar Te. fwtenizing bormone (LH), dan

JEIKE] SOTREITE. ROPNE {FaH| 0aran paos vkus
jantan Sprague Dawley.”

Tujuan penehtian mi sdalab uniuk mengungkop efick
buceng terhadup peninghatan kadar Te dan penurunim
Jumtlah sel penis dan prostal vang mengelanu apoptosis
packa Hkus jantan Sprague Dvadey,

METODE

Rancangan penclitian vang digunakan adalah posi res
ey wconteod  proup design dengan sampel 60 fikus
janton palur Sprague Dawley umur 90 hari dengan berat
badan (BB} = 30 gram sang dibiakkan secara fnfred.
Sampel dibagr menads 4 kelompok secarn mulisiage
random masimg-masing lerdin dan 15 ekor {diteniukan
menurut formula Federer), Kelompok AL tikus dikasiras
dan dibert buceng az 30 mg. Kelompok B, tikes sanpa
dikastrasi dan langsung  dimatikin,  sebagan konirol
pusiiif, Kelompok © tkos dikastras: dan diberi akuades
2 mlL, sebagm kontrol negatil’ Kelompok [, tikos
dikastras dan diben mesterolon 6,75 mg vang dilanai-
kan dalam wir.

Ekstrak buceng diperoleh  dengan metode  chstruks
Soxhlet dengon pelar metanol e Dosis 30 mg/mL
ditentukan berdasarkan  hasil penclitian Caropeboka
pada kera sehesar 75 mg yang kemudian dikonversi ke
tikus, Tikos kemudian dimozukkan ke kandang secars
individual  sesmi  dempgan Kelompek  masmg-musing
seloma st mimpgu untuk  mengilans  aklimatisas,
Makanan vang diberikisn sdolah makanan tikus sehari-
hari den air disediakan untuk  diminum secara o
Ml Setelah satu minggu aklimatizasi pkus diben
perlabuan sclama 340 han bertunit-turut secara oral pada
pickul 70K pagi. Khusus kelompok B setelah selesa
menjulan akbmatisast, dilakukan pengambilon dornh
untuk pemeriksaan kadar Te, kemuodian dimatikan dan
dilakukan pengambilan jaringan prostat dan penis untuk
pemeriksaan apoptosis schagal rujukan. Kelompok A,
C, dan I¥ setelal 30 hari pemberian perfakuom, dilaku-
kan pengambilan darah untuk pemenkszaom kador Te,
kemudian  dimankan  don difukukan  pengambilon
Jaringan penis don prostac. unfuk pemeriksaan apoptosis.
Penpgukuran kadar Te dilakukan dengan metode ELTSA,
sedungkan untuk pemeriksaan  apoptosis  digunakan
metode TUNEL  deqrh end  colorimerse (TDECH
Sebelum dilakukan pemeriksaan selurub parmgan penis
dan prosiar dibekukan dengan caoran nitrogen don
distmpan dalam subu -20°C '

Pemnberian perlakoan dilakukan di Unat Pemeliharaon
Hewan Percobaan (LUPHPY FEH-UGM. Pemeriksaan
ppoplosis § TDEC positif) dilakukan & Laboratorism
N Hayati UGH, sedangkan pemerikssan kadar Te
dilakukan & Laboratosiam Lithang Prodia Jokarta.
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VLI

pade seluruh kelompok adalab uji Manova, kemudian

diteruskan dengan uji post foc HSD Tukey don wji

: - x
korelasi Pearson. Semun anabss dilakokan dengan

metode SPS5 13 dengan tingkat kepercayvaan 3%,

HASIL

Tikus pantim Sprague Dawley schanvak 6l ekor yang
digunakan dalam penehitin ini adalah likes berumur- =8
hart, dibiakkan secara Gehred, dan BB
sehingea varmbel genenk, umur, dan BB dapat diabal-
kast, Keempii kelompok mempunyal karakierisiik vang

RELIN} B,

sama sefhingea memungkinkin untuk dibandingkom

Seloma akbimatisas. beberapa tikus mengalam kemat-
an sehingen juminh tap kelompok tdak genap L3 ckar,
tetapi menjadi 12 ekor poda kelompok A, C. I, don 10
pudis H pacda  empat
kelompok  menghasilkon rerata kadar Te dan TDEC

positif (=ed apoptosi=s) bk pada pews maupn prosia

kelompaok Trarinisent

chor

celib i Inelodic eadiiii

Mengingat data dalam Gep Kelompok  menunjukkan

distribagsi normal  dan iedepordert oy tidisk ada

keterikatan antar sampel, olech karena il analisis
statistik yang digunakan adalah moltvamst {Manova),
Hasil dori anmalisis Manova denpan prosedur Wilk

1

wnbadn, padn empin kelompok menunjukken B tung
(KK wang berori swrgat Bermiakans dengan nila p

(KM fo=thids 0. Hal iml menggambarksn bahwa tiga
variabel vang terdin don kader serum Te, TOED penis
dan  TEIES
kelompok  berbeda Dermakna. Tiga vorsabel tersehil
sccarn post oo uea menonjukkan perbedasn yang ber-

prostal pesitic (sel apoptosis] i antara

mrakna sepert ciuraikan di bawil

Perbedaan Kadar testosteron (1)

Hasil pemeriksaan seperti yang 1erlilat pada Tabed |
menunjukkan  babwa rerata kadar Te kelompok B
{honuol positifh, kelompok A (bucengh, kelompok [
negatily tumpak
menunjukkan perbedann. Hasil wji statistik dengan st

{mestermlon ), dan kelemnpok C (ko

tertihat dulam Tabel L. foe MSD Tukey menunjukkon  babwa  kadar Te
kelompok - A berbeck bermakn dibanding kelompok B
Fabel | Rerais BB, Te, TIEC pers dan poostar tikus
i Aerat haslan I I'YEC penis ITAEE prostal .
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Husil wii satistik dengan wp post boc S Tukey
menunjukkon bahwa rerata persentase jumbah sel yang
mengalami apoptosis (TREC positify pada kelompok A
tampak berbeda bermakna dibanding kelompok © don
[», mosing-mazing  p=U000.  Dikinding  dengan
kelompok B TDEC positif pada kelompok A tiduk
menumjukkan perbeduaan bermakna, p=0,728. Demikian
pula dengan TDEC kelompok © dibanding dengan
kelompok T juga fidak menunjukkan  perbedeaan
berimakna, p=0.86%9. { Tabel 2

Hosil dori wji stafistik tersebut menunjukkon bahwa
pemberian buceng dengan dosis pa 30 mg'han sclama
A0 har pada fikus jantan yang  dikastrasi mampa
menckan jumlah sel prostat yang mengalomi apeplosis
dibanding kelompok konirol negatif,  setara dengan
kelompok  kontrol positif atau neemal, T sisi lain
mesternfon bahkan tampaknyva tdek menunjukkan efek

ariti apoplesis pada sef prostat,
Tabel 2. Hasil wji poir foc HSD Tukey Te, TDEC penis dan
[IIRELH Y
kelompok Telpi L
clompak 4
g Penis i) Prostat ()

avi B 01, CHER (43 1, TIH
Aovs i [1,00KE LIEE L] 00, (KR
Avs D 0,05k LIELLE 1L CHRE
Bws [T LER LT 00Kk
i D IEICH A0 THIHD {0, {1y
Cws (L2 0e7 (AT

Korclasi antara kadar Te dengan TINEC pada penis
dan prostal

Hasil penelition ini menunjukkan bahwa rerata kadar Te
pada kelompok A, kelompek B, dan kelompok T lebih
tingei secarn bermakna dibanding kelompok C. Sebalik-
i persentase rerats TOEC positil pada kelompok A
dan kelompok B lebih rendabh bermukna dibanding
'I.;{'-Im[mk i, Sementira TTRC positif pada kelompok [
tidak herbeds  bermukna  dibanding  kelompok T,
demikian pula antara kelompok A dengan kelompok B,
Ui korelasi Pearson  menunjukkan  balwa  terdapal
korelasi negatif secara bermakna (p<0,05) antara kadar
Te dengan TREC positf pada seluruh kelompok. Hal
ini menzeombarkon bahwa kidar tinggt Te ditkut oleh
penurunan apoptosis baik padn jaringen penis g
prostar

PEMBAHASAMN

Hasil penelitian ini menunjukkan babwo kadae Te pada
peimberian buceng janh lebih tinggi secors bermakna
dibanding komtrol negarnif dan mesterolon (p=(L000 dan
(5,171 Perbedaan kedar Te ind Ichih rendah bermakna
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dibanding kontrol positif (p=0.0011, Ditanding dengan
penelitian Al dkk, kadar Te dari hasil penclitin m
lehih tinggi (#14.61%) dibanding 479.6%. Penclitian
All dikk dilakokan dengan pemberion eksirak pasak
batini dengan pelarat oir secarn inravena sclama 7 hari
padi mencit.'! Perbedaan dari hasl penelitian  ini
menunjukkan bahwa  beceng vang  merupakan
kombinasi dori pasak bum dan purwooeng mempuny
kemampuan untuk meningkatkan kadsr Te lebil kzat
doripadn pasak Bumi ateu pureoceng secarn Tunggal,
meskipun diberikan securs intravena.

Buceng teloh terbakti mampu menmgkatkan kadar Te
sampai 196,3% pada tikus Sprague Dawley jantun.”
Olch korena jtu kadar Te pade kelompok buceng
diharapkan akan sama dengan kelompok kontrol posstif
Hasil penclitian ini tidak menunjukkan demikion. Fakior
yang mienjadi pernyebah perbedaan hasil tersebut diduga
kuat dischabkan oleh dosts buceng an 50 mg yang tidak
optimal karena kecepatun absorbsi phyiosteral olch
dinding usus rendah,'” sehinggn kadar sterol yang
beredar dalam damb juga rendah. Keadoan tersebuot
mengikitaikan komversi sterol menjali Te oleh enzim
hidroksisteroad dehidrogenase di jaringen perifer juga
rendah.  Mengacu pads  orgumeniisi tersebul, maks
untuk  meningkatkan  konversi - sterol  menjeds Te
diperlukan dosis vang lebih tinggi dan lebih lama. Hal
mi dupat dilakukan mengingat sterol meskipun dibori-
kan dalam dosis tinggd tidak menimbulkan toksisites,"”
Kemungkinan lam adalah bahwa Te endogen memang
lehih poten dan lehih baik dibanding Te dard nabati,
pamun  demikian kebenaran  ferhadap  arguwmentasi
tersehui masih perlu diugi pada penelitian lebah lanjut,

Hal lnin vang lebilh menarik dan hasid penelitien ini
adaloh kadar Te pada buceng lebih tngai secara ber-
imakna dibunding mesterolon, Efek mesterolon terhadap
TOEC penis muupun prostal bahkan tidak menunjukkan
perbedaan bermakna dibanding konmol neganf. Th sisi
lain efck tuceng terhndnp TIVEC baik pada sel penis
maupun prostat dibanding kontrol neganf menunjukkan
perbedaan wang hermakna. Hasil pemelitian ini meng-
gambarkan bahwa mesterolon (produk sintetis) kurang
mermpunyai cfek anti apoptosis, fidak seperti natural
testosteron (produk endogen). Sementura buceng
mempunyai efek anti apeptosis yang baik pada sef penis
maupun prosiel, besterofon adolah derival Testosteron
hasil modifikas: alkilesi dari cincin A, B, atau C dani
kerangka steroid siklopentinoperhidrofmanten schingga
mempunvil sifal vang sama dengan Te hasil alkilasi
posisi 17 atwu dengan menambah guges metl pada atom
karbon pertama seperti methiltestosteron dan dapat
dikonsumsi per oral " Mengecu pada sifat mesterolon
tersebul, maka dibarapkan pemberian buceng  mumpu
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Rmdar Timdeteren dam Appiosis dengor Semberian dceap

menmigkatkim kackar Te viang setarm dengan mesteralon,
pamun penclitian i menunjukkan hasil vang berbeda
Hal ini meembukiikan babwa eejadi konversi aglikon
steroad yang terkandung dalam buceng mesgad Te oleh
e 1T hidroksikase, 3 hidroksisteroid  dehidso-
gempse. b 17 hidroksisterond debudrogenase pada
juningan perifer. "' Aplikon sterod yang juga dischat
sapogenin adalah stigmasierol dan flostero] yang terikal
ofch suatn cheosakarrds st monesakarida  sepert
glukosa, silosa, dan ramnesa vang muodeh larut dalom
wir, mosdah disesp, dan tdak woksik bila dibenkan per
oral. sehinggn kidor sterod tersebut dalam seram cepal
menjpadi tinggl dan cepat dikonvers) menjadi Te,
lambahan lagi  sapogenn wdaloh  smalw w6l ang
memgandong saponin, maka skan mudal membentok
buth dun tidak begitu baik dibertkan secara parenteral,”

Mesterolon seicluh dikonsums: per oral akon cepal
diabsorisi tanpa dimetabolisme atne dlinakifian oleh
bepinr, sehinggsa kadier Te meninghkin sesuai dengan dosiz
vang diberikan. ™ Makin tingg dosis mesterolon, maka
neakin tngges pula Kadar maesterolon dalam dacsh. Dalam
pemvelitian it dosis makaimal vang depat dibesikan pada
tkus mdalah .75 me (4 tabdet), lebih dan dosss
sudiah menyebabkun mtoksikas, tikus mengadi lemah
dan lambus, bahkan ada yang fwkak mau bergerak,
sehimegn pemiombahan dosis tidak demongkiskan lag,
Efek  tersetst bersifiul reversibel  setelah dibentikan
selamn 3 han Selam o mengingal mesterolon sdalah
derival Te hasil modifikasl alkilnst dan cincine A, B,
atmu © alarn kerampgka steroid  siklopemanoperhidoo-
fenanten schingga memvebabkan Te terlindung  dar
metabolisme  liver tetapi mempunyil  efek  samping
karsinogenik.”” Efek karsinogenik ind dischabkan olch
pembentukan ikatun kovalen yang koat aotar dua ulas
DA, Semubn penggabamgan i menckan  duplikasi
DNA, wetapl kemudion memacu reaksi prodiferasi dan
transforimasi maligna,

Dabwding  provodliocin (Tribalas fevestts L) vang
mangandung saponm steroid Terostane, suatu androgen
nabats  wang  ftelah  beredar & pasanim, buceng
mempenyii kelebihan schab furostancs] mempunya nek
tangkap pada stimuli sekresi LH dan kelenjar hipofisis
antenos, lanpa mempen garubio sekresi FSH. Sementara
I'l-u-;,:cng ul.-l,."llillEk:l.[k.:ul sickress LH dan FSH i Peningkat-
an - sekrest LH menyebabkan penimgkatin - sckrest Te
pada sel Lewdig sedongkan peminghatan sekres: FSH
sangat mungkin menyehabkan ep-regedanion Teseptor
LH wleh sel Serol schingga sekresi Te lebih optimal,
Selain i rumos huh]!_uh fuicatandal dari  peodcdion i
mirip demgan umes bapgun sitesterol dael buceng,
Kemiripan tersebut terlemk pada gugus OH vang tenkan
pada atom carbon 3 pada int siklopentancpachidro-

fenantren, Gugus OH menyebabkan pembentukan ikal-
an ehikossdn antarn sitostersd (uglikony dengan ohigo-
sakarida (heksoss atou pentosa). Pembentukan ikatom
glikosida mengubah sifit fisika steral dan nonpolar
menjadi polar.'' Melihat kemiripan efek dan rumus
bangun antasa furostanol dan sitosterol dan beceng,
maka biga dipestulisiban bahws sitosteral darl buceng
fermasuk  dalam kelwarga furostanol  vang  dapal
menmgkatkan DHEA,

Hasal studi ind jugn menungikkan bahwa TDEC positit
pada Ketompok buceng don kelompok kontrol positif
tidak borbeda bermakne. Hasil penclstian i membokii-
kan Balvwn daya anti apoptosis buceng sctara dengan
aidrogen  alimsh  (endogen)  Koeelase neganl Kool
antare Te dengan TDEC posiif pada penelitian ini
memperkuad buknn bahws Te mampu  menurunkan
wpopesis pada berbagan sel 3 pens erutima Lerhimdap
sel endithel pembuluh darah don CC Hastl penelitian
ini sigatin denean hasil studi vang dikemukakan aleh
berbagas penchti balwa kader Te mumpu menghambal
apoposis dan mempanyal korelasi positil dengan fungsi
orgi seksual tau argan lan yang mempunya reseplor
Te.™

Hasil wang lehih menarik dari penelitian ini adalah
bahwa elck buceng terhadap chsprest TDEC posiod
terrntit lebily kot ditanding mesteeolon. Hal i diduga
kuan disebablan oleh cfick meserobon werhadap cosprrse-
3 osmtu enzim vang  berperan sebagal  eksekutor
ppoplosis, namun kebenaran e perlu ditelin lebsh
Lamjut,

Hasil  dari  pembahkasan ni menunjoklkan hahwa,
pemberian buceng Csuane androgen nabai) menyehab-
ki kaskar Te pada ks Sprague Dawley lebah tmggs
dibanding kontral negatll sehingga mampu manrn-
ko  spoplosis hampir selara dengan Te o endogen.
Pengounamn buceng juga relatif lebah sman Karena tidak
mengandung  gugus alkil sehimgga  tidak  berpotenst
untik meemEcy proses Keganasan, wamun hal ini masih
et fukan penelitan lebib bangil,

SIMPULAN

Simipulin e hasil  penelition e adalah balwa
pemberian baweng dapat menimgkatkan kadar Te vang
diikuti odeh penurunan spoplosis pada sel penis maupun
prostat.

|_|l:|1|'l|:l.1'l ferimn kusih
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